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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesinambungan budaya etnis Jawa serta dinamika 
kehidupan sosialnya di tengah masyarakat Minangkabau. Pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif dengan tipe deskriptif. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder, yang 
diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah kelompok. Data dianalisis menggunakan teknik analisis dua tahap yang 
dikembangkan oleh Spradley. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi budaya antara etnis 
Jawa dan Minangkabau terjadi dalam berbagai arena interaksi sosial yang dapat diibaratkan 
sebagai melting pot. Salah satu bentuk akulturasi yang menonjol terlihat dalam bidang kesenian, di 
mana kedua etnis saling mengadopsi dan mempelajari unsur budaya satu sama lain tanpa 
mempertimbangkan asal-usul etnisnya. Proses ini berlangsung secara harmonis tanpa 
menimbulkan konflik, mencerminkan adanya penerimaan dan adaptasi budaya yang positif di 
antara komunitas yang bersangkutan. 
 
Kata kunci: Akulturasi Budaya, Etnis Jawa, Masyarakat Minangkabau, Dinamika Sosial, Interaksi 

Sosial 
 

Abstract 
 
This research aims to describe the continuity of Javanese ethnic culture and the dynamics of social 
life in Minangkabau society. The approach used is qualitative with a descriptive type. The data 
used consists of primary and secondary data, obtained through participant observation, in-depth 
interviews and document study. The unit of analysis in this research is the group. Data were 
analyzed using a two-stage analysis technique developed by Spradley. The research results show 
that cultural acculturation between Javanese and Minangkabau ethnic groups occurs in various 
arenas of social interaction which can be likened to a melting pot. One prominent form of 
acculturation can be seen in the field of arts, where both ethnic groups adopt and learn each 
other's cultural elements without considering their ethnic origins. This process takes place in 
harmony without causing conflict, reflecting positive cultural acceptance and adaptation among the 
communities concerned. 
 
Keyword: Cultural Acculturation, Javanese Ethnicity, Minangkabau Society, Social Dynamics, 

Social Interaction 
 
PENDAHULUAN 

Kebudayaan secara entimologi berasal dari bahasa sangsakerta yaitu buddhaya, yang 
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) yang kemudian diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan  budi  dan  akal  manusia (Maulle et al., 2023). Dalam bahasa Inggris 
kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan 
atau dapat pula diartikan sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang 
diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia (Ferry Hidayat, 2020). 

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 
kelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi (Oatey & Franklin, 2012). Kebudayaan 
memiliki tiga wujudnya. Pertama wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, 
nilai, norma (Mishler & Pollack, 2003). Kedua wujud kebudayaan sebagai aktifiatas arau pola 

mailto:gussti@yahoo.co.id


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 5829-5834 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 5830 

 

tndakan manusia dalam masayarakat (Lemke, 2000). Ketiga wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia (McDonnell, 2023). Wujud pertama berbentuk abstrak, sehingga tidak 
dapat dilihat dengan indera penglihatan. Wujud ini terdapat dalam fikiran masyarakat, ide atau 
gagasan banyak hidup bersama dengan masyarakat, gagasan itu selalu berkaitan dan tidak bisa 
terlepas antara setiap gagasan satu dengan yang lainnya. Wujud kebudayaan yang kedua yaitu 
sistem sosial adalah keseluruhan aktifitas manusia atau segala bentuk tindakan manusia lain. 

Tindakan-tindakan yang memiliki pola disebut dengan sistem sosial (Levinson, 2020). 
Sistem sosial berbentuk kongkrit karena dilihat pola-pola tindakannya dengan indera penglihatan 
(Wright, 1939). Wujud kebudayaan yang ketiga disebut juga dengan kebudayaan fisik, wujud 
kebudayaan ini besifat konkret karena merupakan benda-benda dari segala hasil ciptaan, karya, 
tindakan, aktivitas, atau perbuatan manusia dalam masyarakat. 

Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan  orang-orang yang berbeda budaya dan 
menyesuaikan perbedaann ya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari (Ward et al., 2020). 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh (Kiley & Vaisey, 2020). Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Unsur-unsur sosial budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial 
manusia. Menurut (Imawan, 2024) tujuh aspek utama yang mencerminkan karakteristik 
fundamental dari suatu peradaban. Pertama, sistem bahasa, yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi utama dalam suatu kelompok masyarakat dan menjadi media utama dalam pewarisan 
budaya. Kedua, sistem pengetahuan, yang mencakup berbagai aspek pemahaman masyarakat 
terhadap lingkungan alam, sosial, dan spiritual yang diwariskan secara turun-temurun. Ketiga, 
sistem organisasi sosial, yang meliputi struktur sosial, norma, serta pranata yang mengatur 
interaksi dan hubungan antarindividu dalam suatu masyarakat. 

Keempat, sistem teknologi dan peralatan hidup, yang mencerminkan kemampuan manusia 
dalam menciptakan serta menggunakan berbagai alat dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kelima, sistem mata pencaharian dan ekonomi, yang mencakup berbagai aktivitas 
produksi, distribusi, dan konsumsi sumber daya guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 
Keenam, sistem religi, yang melibatkan kepercayaan, nilai spiritual, dan praktik keagamaan yang 
dianut oleh suatu komunitas. Ketujuh, kesenian, yang mencerminkan ekspresi estetika dalam 
berbagai bentuk seperti seni rupa, musik, tari, sastra, dan pertunjukan yang berkembang dalam 
suatu kebudayaan. Ketujuh unsur ini saling berinteraksi dan membentuk identitas suatu 
masyarakat, serta mengalami dinamika seiring dengan perubahan sosial dan perkembangan 
zaman. 

Organisasi Sosial, merupakan usaha untuk memahami bagaimana manusia membentuk 
masyarakat melalui berbagai kelompok sosial (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Menurut 
(RiverOfLife et al., 2020) tiap kelompok masyarakat kehidupan diatur oleh adat istiadat dan aturan-
aturan mengenai berbagai macam kesatuan dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari 
hari kehari. Kesatuan sosial yang paling dekat adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat 
dengan kerabat yang lain. Sistem Pengetahuan, sistem pengetahuan dalam culture universal 
berkaitan dengan sistem peratalan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat 
absrtak dan berwujud didalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya karena 
mencangkup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan dalam kehidupnya. 
Sistem Religi (Ummah, 2019) menyatakan bahwa asal mula permasalaha fungsi religi dalam 
masyarakat adalah adanya pertayaan mengapa manusia percaya kepada adanya kekuatan gaib 
atau supranatural yang dianggap lebih tinggi dari manusia itu melakukan berbagai cara untuk 
berkomunikasi dan mencari hubungan-hubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural 
tersebut, dalam usaha untuk memecahkan pertayaan mendasar yang menjadi penyebab lahirnya 
asal mula religi tersebut. 

Kesenian, mengenai seni bermula dari penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian 
suatu masyarakat tradisional (Kassan et al., 2020). Deskripsi dari hasil penelitian tersebut berisi 
mengenai benda-benda atau artefak yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran, dan hiasan. 
Penulisan etnografi awal tentang unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah pada 
teknik pembuatan benda seni tersebut. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut sudah pasti menjelma 
dalam tiga wujud kebudayaan. Sebagai contoh bahwa dalam sistem religi dapat dibagi menjadi 
tiga wujud kebudayaan. 
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Dalam wujud kebudayaan yang pertama atau ide dan gagasan, sistem religi, memiliki 
gagasan tentang tuhan, dewa-dewi, roh-roh halus, surga dan neraka. Lalu sebagai wujud 
kebudayaan yang kedua atau sistem sosial, sistem religi juga mempunyai pola-pola aktifitas atau 
tindakan seperti upacara atau ritual baik yang diadakan musiman atau setiap hari. Kemudian 
sistem religi juga mempunyai benda-benda yang dianggap suci, sakral, atau religius sebagai 
bentuk wujud kebudayaan yang ketiga yaitu kebudayaan fisik atau artefak (Ummah, 2019). Dari 
tujuh unsur kebudayaan yang telah dijelaskan diatas, maka dalam penelitian memfokuskan pada 
dua unsur kebudayaan yaitu kesenian dan organisasi sosial. 

Suku bangsa adalah golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan 
kesatuan kebudayaan. Orang- orang yang tergolong dalam satu suku bangsa tertentu, pastilah 
mempunyai kesadaran dan identitas diri terhadap kebudayaan suku bangsanya, misalnya dalam 
penggunaan bahasa daerah serta mencintai kesenian dan adat istiadat. 

Dalam beberapa kasus, timbul konflik yang tajam antara masyarakat lokal dengan warga 
pendatang. Baik itu disebabkan oleh perebutan dominasi sektor perekonomian maupun 
penguasaan aset-aset strategis. Sebut saja misalnya di Aceh (antara warga lokal Aceh dengan 
pendatang yang berasal dari etnis Jawa) atau Sampit (antara warga lokal Dayak dengan 
pendatang yang berasal dari etnis Madura). 

Ini menandakan bahwa etnis Jawa memiliki suatu strategi adaptasi yang memiliki 
karakteristik tersendiri, karena pada dasarnya masyarakat etnis Jawa selalu menjalin hubungan 
baik dengan etnis Minangkabau maupun etnis lainnya yang juga berada di Minangkabau. 

Berbeda dengan halnya masyarakat Minangkabau dimana masyarakat Minangkabau 
memiliki kebudayaan yang menonjol pada upacara pernikahan dan juga dalam kesenian seperti 
basilek, Tari Piriang, sehingga dengan adanya perbedaan dua latar belakang budaya yang 

berbeda tetapi tidak menimbulkan konflik yang besar diantara kedua etnis  ini. 
Begitu juga dengan organisasi sosial yang ada di daerah ini seperti oganisasi yang buat 

guna untuk melancarkan pekerjaan masyarakat seperti dalam bidang pertanian dan bidang 
lainnya, dalam organisasi ini dilibatkan kedua belah etnis sehinga terjalin kerja sama antar kedua 
etnis ini. Pembaruan kebudayaan juga terjadi pada arena pembauran (melting pot) (Sharaby, 
2022). Melting pot pada dasarnya mempunyai asumsi bahwa integrasi (kesatuan) akan terjadi 
dengan sendirinyaa pada suatu waktu apabila seseorang berkumpul pada suatu tempat yang 
berbaur seperti, warung-warung, lingkungan kerja, pasar, dan arena-arena lainnya.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut (Dzogovic & Bajrami, 2023) 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Analisis data dalam penelitian ini digunakan 
model analisis data dari James P. Spradley. Spradley mengatakan proses penelitian itu berangkat 
dari yang luas, kemudian memfokus, dan meluas lagi. Terdapat tahapan analisis yang dilakukan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis kompenensial, dan 
analisis tema kultural. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada analisis taksonomi. Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan. Menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Fisher, 2008). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transmigrasi dipindahkan ke beberapa daerah Minangkabau dengan keadaan wilayah saat 
itu masih hutan rimba serta akses jalan yang berbatu kerikil dan berlumpur. Pada dasarnya yang 
merupakan penduduk asli di daerah ini adalah masyarakat dari etnis Minangkabau, tetapi pada 
saat itu daerah ini tidak dijadikan lahan pemukiman oleh pemerintah, karena melihat akses dan 
jagkaun kedaerah ini yang sangat sulit. Transmigrasi yang datang ke daerah ini diberikan pilihan 
dalam bidang pekerjaan yang akan menentukan daerah mana yang akan mereka tempati. Adapun 
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pilihan yang diberikan pemerintah berupa pilihan terhadap bidang pekerjaan apakah masyarakat 
memilih untuk bertani atau untuk berkebun sawit.  

Sebelum masyarakat bisa memfaatkan lahan yang diberikan pemerintah, untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari itu ditangung oleh pemerintah, sampai masyarakat mampu berdiri sendiri 
dan mampu untuk memamfaatkan lahan yang telah disediakan. Untuk urutan nomor rumah yang 
dihuni oleh masing-masing etnis itu bercampur, dimana ada rumah Masyarakat etnis Jawa 
kosong, karena memilih untuk membuat rumah di daerah lain, dan ada dari etnis Minagkabau 
yang ingin menempati rumah tersebut maka mereka akan tingal dirumah tersebut dengan 
memakai nomor rumahnya yang telah ditentukan oleh pemerintah. Masyarakat Minangkabau, 
merupakan masyarakat yang salah satu masyarakat yang mempunyai banyak etnis yang ada di 
wilayah ini, tidak hanya etnis yang beragam tetapi jenis pekerjaan yang beragam yang digeluti 
oleh masyarakat, sehingga hal itu yang membuat hubungan di atara masing-masing etnis terjalin 
harmonis dan saling bekerjasama antara satu dengan yang lainnya, maka hal itu disebut dengan 
arena-arena pembauran atau nama lainnya disebut dengan melting pot pada dasarnya 
mempunyai asumsi bahwa integrasi (kesatuan) akan terjadi dengan sendirinyaa pada suatu waktu 
apabila seseorang berkumpul pada suatu tempat yang berbaur seperti, warung-warung, 
lingkungan kerja, pasar, lingkungan tempat tinggal dan arena-arena lainnya. Karena pada arena 
ini lah mereka melakukan pembauran sehingga memunculkan interaksi diantara masing-masing 
etnis. Pada arena ini juga masyarakat masing-masing etnis menerima dari apa kebudayan-
kebudayaan yang dimiliki oleh masing-masing etnis dan mereka saling menerima dan mempelajari 
hal tersebut tanpa mengadopsi dan menciptakan budaya baru dalam masyarakat tersebut.  

Sehingga pada arena-arena ini peneliti melihat akuturasi itu terjadi. Pada penelitian ini 
yang menjadi arena pembauran pada masyarakat Minangkabau. Lingkungan pekerjaan adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitanya dimana seseorang 
bekerja, baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan pekerjaan yang 
menjadi arena pembauran disini adalah di lahan pertanian (sawah), Pasar di daerah Minangkabau 
yang menjadi pusat pembelajaan bagi masyarakat setiap jorong yang berada di Nagari Sungai 
Duo ini membuktikan bahwa perbedaan yang ditimbukan akibat kombinasi antar kategori yang 
dijelaskan Barth tidaklah menjadi suatu masalah yang besar, karena mereka mampu menyatukan 
bahasa untuk mereka pergunakan dalam melakukan transaksi antar sesama etnis yaitu dengan 
mengunakan bahasa Indonesia. Selain kerjasama yang terjalin dalam lingungan pasar adapun, 
mereka berbaur dengan budaya berjualan yang berbeda yang dimiliki oleh masing-masing etnis, 
adapun cara atau budaya etnis Jawa dalam berjulan tidak lah seperti etnis Minangkabau 
berjualan, etnis Jawa memiliki sifat yang pasif dalam berjualan, mereka hanya diam menunggu 
pembeli datang setelah mereka membuka semua dagangannya, serta mereka tidak akan berani 
untuk memberi jaminan barang kepada pembeli jikalau barang tersebut mereka tidak punya, 
berbeda dengan etnis Minangkabau mereka memiliki jiwa berdangan yang tinggi, mereka memiliki 
strategi berjualan yang menarik, yaitu dengan meneriakan jualannya kepada setiap orang yang 
melewati dagangannya, dengan mengunakan bahasa penjual dan membujuk pembeli untuk 
membeli dagangannya, dan mereka juga mampu memberi jaminan terhadap pemebeli lain 
asalkan barang dagangan mereka laku. 

Hal yang demikianlah yang menghasilkan akulturasi diantara masing- masing etnis, 
meskipun ada perbedaan dalam cara budaya dalam hal berjualan tetapi yang terjadi tidak lah 
konflik melainkan pembauran diantara masing-masing etnis tersebut. hal yang demikian terlihat 
sekali dalam aktifitas- aktifitas yang dilakukan oleh masing-masing etnis di lingkungan pasar. 
Dimana masing- masing etnis tetap membiarkan hal tersebut terjadi sebagaimana mustinya. 
Kesenian merupakan bagian dari budaya dan merupakan sarana yang digunakan untuk 
mengekpresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. Selain mengekpresikan rasa keindahan 
dari dalam jiwa manusia, kesenian juga mempunyai fungsi lain, misalnya menentukan norma 
untuk perilaku yang teratur serta meneruskan adat dan nilai-nilai kebudayaan (Ramos et al., 
2024). 

Begitu halnya kebudayaan yang berkembang di Jorong Koto Agung Kanan, unsur 
kebudayan yang berkembang pada daerah ini adalah dibidang kesenian. Kesenian yang 
berkembang di Jorong ini adalah Reog, Tari piring, basilek, campur sari dan lain sebagainya, 
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kesenian ini dimiliki oleh masing- masing etnis yang mendiami di daerah Minangkabau ini. Reog 
adalah kesenian utama yang ada di Jorong ini. Keikutsertaan etnis Minangkabau dalam kesenian 
yang dimiliki oleh etnis Jawa ini menandakan suatu bentuk apresiasi masyarakat etnis 
Minangkabau terhadap budaya yang ada di lingkungan mereka. Sehingga untuk dengan 
mempelajari suatu yang baru bukan hal yang asing bagi mereka karena hidup perbedaan etnis 
dalam pergaulan sosial tidak seharusnya melepaskan identitas etnisnya masing-masing. 
Walaupun antara kedua etnis yang hidup berdampingan diantara masyarakat yang berbeda 
budaya (Ramos et al., 2024). 

Keikutsertaan masyarakat etnis Minangkabau dalam kesenian etnis Jawa bukan sebuah 
hal yang menjadi pantangan besar bagi masyarakt etnis Jawa, sebab mereka merasa adanya 
orang lain yang merasa tertarik dan merasa menyukai budaya mereka itu suatu yang membuat 
mereka terhormat, karena tidak hanya mereka yang ingin melestarikan budaya mereka sendiri 
tetapi banyak orang yang begitu peduli. Karena, untuk mengembangkan suatu kesenian itu 
membutuhkan banyak orang. Serta seringkali dalam kesenian masing-masing etnis dicampurkan 
jadi satu untuk satu acar tertentu misalnya permainan Reog dipadukan dengan Basilek atau Tari 
piring. 

Hal ini bukan lagi menjadi suatu yang hal yang aneh ditemukan didaerah ini sebab hal 
yang demikian sering terjadi, hal ini disebabkan hubungan sosial dalam masyarakat yang begitu 
lama dan berjalan sedemikian rupa dalam masyarakat karena setiap etnis ditandai dengan sistem 
komunikasi dan interaksi dalam masyrakat, karna setiap etnis dalam masyarakat sangat jelas 
batasan etnisnya, sehingga interaksi antar etnis ditandai dengan sistem sosial yang telah 
disepakati. memahami etnis sebagai himpunan manusia karena kesamaan ras, agama, asal usul 
bangsa, adat, bahasa, ataupun kombinasi dari kategori tersebut yang terikat pada sistem 
budayanya, yang menjadikan mereka saling berinteraksi dengan baik antara sesama etnis. 
Memahami etnis berarti memahami agama, budaya, adat, bahasa, dari etnis yang bersangkutan 
(Hamer et al., 2020). 
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
hidup di lingkungan yang memiliki perbedaan budaya tidak menutup kemungkinan untuk 
melakukan pembauran dalam lingkungan masyarakat, pembauran kebudayaan tersebut dapat 
dilihat dari lingkungan mereka bergaul yang disebut dengan meltingpot (arena-arena pembauran), 
arena-arena inilah yang membuat masyarakat saling berbaur satu sama lain. Tidak hanya melalui 
meltingpot pembauran yang terjadi di Jorong Koto Agung Kanan juga bisa dilihat melalui bidang 
kesenian yang ada di Jorong Koto Agung Kanan. Bidang kesenian yang ada di Jorong Koto Agung 
Kanan ini beragam seperti yang dimiliki etnis Jawa yaitu ada Reog, Campur sari, dan lain-lain 
sedangkan yang dari etnis Minangkabau ada Tari Piring, Silat dan lain sebagainya, pembauran itu 
dilihat dari bagaimana masyarakat mengkombinasikan (mencampurkan) budaya mereka dalam 
sebuah acara sehingga mereka bisa melestarikan budaya mereka masing- masing tetapi mereka 
tidak menghilangkan unsur-unsur dari kebudayaan masing-masing. 
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